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PRAKATA 

 

Puji Syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat-Nya sehingga 

Pedoman Memperoleh Nomor Kontrol Veteriner Bagi Unit Usaha Produk Hewanini 

dapat diselesaikan dengan baik oleh Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner, 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian. 

 

Pedoman ini memuat tata caramemperoleh Nomor Kontrol Veteriner (NKV)bagi unit 

usaha produk hewansecara daring melalui Online Single Submission Risk-Based 

Approach (OSS-RBA). Diharapkan dengan pengajuan permohonan dilakukan secara 

daring dapat memberikan kemudahan dan mempercepat pelaksanan perizinan 

berusaha bagi unit usaha produk hewan khususnya NKV. 

 

Semoga pedoman ini bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. 

 

 Jakarta,  Januari 2023 

 Direktur Kesehatan Masyarakat Veteriner  

 

 

 Drh. Syamsul Ma’arif, M.Si. 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



PEDOMAN 
MEMPEROLEH NOMOR KONTROL VETERINER  

BAGI UNIT USAHA PRODUK HEWAN 

 

 

 

I. Pendahuluan  

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan 

juncto Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, serta 

Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2012 tentang Kesehatan Masyarakat 

Veteriner dan Kesejahteraan Hewan menyatakan bahwa Pemerintah, dalam hal ini 

Kementerian Pertanian c.q. Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner 

(Kesmavet), Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan memiliki 

tanggung jawab dan kewajiban untuk menjamin ketenteraman batin masyarakat 

dalam mengkonsumsi dan menggunakan produk hewan yang aman, sehat, utuh 

dan halal bagi yang dipersyaratkan.  

 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat, penyediaan produk hewan mulai 

dari tempat budidaya, rumah potong hewan (ruminansia, unggas dan babi), gudang 

penyimpanan, tempat produksi, distribusi sampai tempat penjajaan di pasar, baik 

pasar modern maupun pasar tradisional harus menjadi perhatian pemangku 

kepentingan (stakeholder) dan masyarakat terutama dari pemenuhan aspek aman, 

sehat, utuh dan halal (ASUH). Sebagai upaya menjamin ketenteraman batin 

masyarakat terhadap produk hewan, maka produk hewan yang diproduksi dan 

diedarkan di masyarakat harus memenuhi persyaratan teknis kesehatan 

masyarakat veteriner (kesmavet). Produk hewan harus memenuhi kriteria ASUH 

yang dibuktikan dengan sertifikat Nomor Kontrol Veteriner (NKV) sebagai bukti 

penjaminan penerapan higiene dan sanitasi di unit usaha produk hewan. 

 



Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja, Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perijinan Berbasis Resiko serta Standar Usaha dan Produk dan Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 15 Tahun 2021 tentang Standar Kegiatan Usaha dan Standar 

Produk pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor 

Pertanian maka Sertifikasi NKV menjadi bagian dari peizinan berusaha yang wajib 

bagi unit usaha produk hewan. 

 

Saat ini sertifikasi NKV masih dilakukan secara luring di masing-masing dinas 

provinsi yang menyelenggarakan fungsi kesmavet. Dalam rangka kemudahan dan 

mempercepat pelaksanan perizinan berusaha maka semua pengajuan permohonan 

sertifikasi NKV dilakukan secara daring melalui Online Single Submission Risk-

Based Approach (OSS-RBA). Oleh karena itu,Direktorat Kesmavet membuat 

Sistem Informasi Nasional Sertifikasi NKV (Sisnas NKV) yang telah terintegrasi 

dengan OSS-RBAuntuk memfasilitasipersyaratan teknis dalamprosessertifikasi 

NKV.  

 

II. Maksud dan Tujuan 
 

Maksud dari pedoman ini adalah sebagai panduan bagi pelaku usaha dalam 

mengajukan permohonan sertifikasi NKV. 

 

Tujuan dari pedoman ini adalah mempermudah pelaku usaha dalam memperoleh 

NKV.  

 

III. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup pedoman ini meliputi: 

a. Mengajukanpermohonan 

b. Memantau status permohonan via notifikasi email 

c. Memantau status permohonan melalui OSS dan SisnasNKV 

d. Melengkapi kekurangan dokumenpersyaratan 



e. Melaksanakan audit 

f. Hasil permohonan 

 

IV. Tata Cara Pengajuan 
a. Mengajukan Permohonan 

1) Pelaku Usaha mengakses melalui situs di alamat https://oss.go.id/ 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Klik menu ‘Masuk’, lalu masukkan username dan passwordakun OSS serta 

isi kode Captcha 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3) Pilih menu PB-UMKU dan klik‘Permohonan Baru’ 
 

 

 

 

 

 

Akan tampil KBLI dan Lokasi Unit Usaha yang telah terdaftar.  

 

4) Klik tombol hijau ‘Proses Perizinan Berusaha UMKU’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Klik tombol biru ‘Ajukan Perizinan Berusaha UMKU’ 

 

 

 

 

 

 

 

 



6) Cari Perizinan 'Sertifikasi nomor kontrol veteriner' dengan mengetik di 

kolom pencarian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7) Pilih ‘Sertifikasi nomor kontrol veteriner’, lalu dipilihan ‘Deskripsi 
Kegiatan Usaha’, pilih opsi 'Seluruh'.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8) Klik tombol ‘Lanjut’ di bagian bawah. 

 

 

 

 

 

 



Pengajuan akan masuk ke tabel Daftar Permohonan PB-UMKU  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9) Klik tombol hijau “Pemenuhan Persyaratan PB UMKU di Sistem K/L” 

untuk masuk ke sistem SISNAS NKV dan melengkapi persyaratan 

selanjutnya. 

 

 

 

 

● OSS akan membuka tab baru 

● Otomatis membuka aplikasi Sisnas NKV dan otomatis telah login dengan 

data permohonan pelaku usaha sesuai NIB  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10) Setelah masuk ke aplikasi Sisnas NKV, akan ada halaman Selamat Datang. 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian bawah, akan tampil tabel Permohonan NKV dan terdapat 4 

(empat) tab data permohonan, yaitu : 

1. Perlu Diproses: berisi permohonan yang masih harus dilengkapi 

persyaratannya  

2. Dalam Proses: berisi permohonan yang sedang proses di provinsi 

3. Ditolak: berisi permohonan yang statusnya ditolak 

4. Selesai: berisi permohonan yang statusnya telah terbit dan selesai 

 

 

 

 

 

11) Klik tombol biru 'Lihat' 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

12) Klik tombol biru ‘Lengkapi Persyaratan’ 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13) Lengkapi Data, kemudian klik ‘Lanjut Upload Dokumen’ 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 
 

Data permohonan telah berhasil dikirim.  



 

Data permohonan yang telah dikirim akan masuk ke dalam tab “Dalam 
Proses”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14) Permohonan ini selanjutnya akan diproses oleh dinas provinsi. 

 

b. Memantau Status Permohonan Melalui Email 

Pelaku usaha dapat memantau status permohonan melalui email. Sistem akan 

mengirimkan update status ke email penanggung jawab yang telah didaftarkan 

saat permohonan. 

PENTING : 

Silakan cek di folder SPAM jika email tidak ditemukan di INBOX. 

 
 
 
 

Klik tombol 'Report NOT SPAM' atau 'Tandai BUKAN SPAM' untuk memastikan 

email berikutnya muncul di folder INBOX. 

 
 
 

 

 



 

Berikut contoh email notifikasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Memantau Status Permohonan Melalui OSS dan Sisnas NKV  
1) Setelah login ke OSS, pilih menu ‘PB-UMKU’dan klik “Permohonan Baru” 

 

 

 

 

 

 

 

Cari KBLI dan Lokasi Unit Usaha yang telah diajukan permohonannya. 
 

2) Klik tombol hijau ‘Proses Perizinan Berusaha UMKU’ 
 

 

 

 

 

 

 



 

Akan muncul tabel Daftar Permohonan PB-UMKU. 

Di kolom paling kanan dapat dilihat Status Permohonan saat ini. 

 

 

 

 

 
Jika ingin melihat status permohonan dengan lebih detail. 

 

3) Klik tombol hijau “Pemenuhan Persyaratan PB UMKU di Sistem K/L” untuk 

masuk ke sistem SISNAS NKV. 

 

 
 

Pada Sisnas NKV, tabel Permohonan NKV dapat dilihat pada tab Dalam 

Proses.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4) Klik ‘Lihat’,maka akan tampil data Permohonan.  

5) Klik tab ‘Info Proses’. Status Proses akan terlihat dengan detail. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Melengkapi Kekurangan Dokumen Persyaratan 
Pelaku Usaha akan mendapatkan informasi melalui status/email bahwa terdapat 

kekurangan dokumen persyaratan. Jika ada kekurangan dokumen 

persyaratanmaka Pelaku Usaha dapat kembali ke Sisnas NKV melalui OSS. 

 

1) Setelah login ke OSS, pilih menu ‘PB-UMKU’, lali klik “Permohonan Baru” 

 

 

 

 

 

 

2) Cari KBLI dan Lokasi Unit Usaha yang telah diajukan permohonannya. 

Klik tombol hijau ‘Proses Perizinan Berusaha UMKU’ 
 



 
 

Akan muncul tabel Daftar Permohonan PB-UMKU. 

 

 
 

3) Klik tombol hijau “Pemenuhan Persyaratan PB UMKU di Sistem K/L” untuk 

masuk ke sistem SISNAS NKV. 

 

 
 



Permohonan akan kembali muncul di tab Perlu Diproses dengan status Tolak 
Kelengkapandisertaidenganalasan penolakannya di dalam kolom keterangan.  

 

 
 

Jika sudah diperbaiki, maka Pelaku Usaha bisa klik ‘Kirim Perbaikan 
Administrasi’atau‘Kirim Perbaikan Teknis’. 

 

 

 



 

 

 
 

e. Melaksanakan Audit 
Selanjutnya Permohonan akan diproses oleh dinas provinsi. Pelaku Usaha akan 

dihubungi oleh Tim Auditor NKV untuk menentukan jadwal audit. 

 

f. Hasil Permohonan  
1) Permohonan yang telah memenuhi persyaratan teknis, maka akan 

diterbitkan Sertifikat NKV. Dokumen Sertifikat NKV dalam bentuk elektronik 

akan dikirimkan melalui Email yang telah didaftarkan.Berikut adalah contoh 

email yang akan diterima :  



 
Klik tautan yang tercantum, maka akan terbuka halaman web yang berisi 

dokumen NKV tersebut. Dokumen bisa kemudian diunduh dan dicetak. 

 
 

Di dalam OSS, pelaku usaha dapat melihat pada kolom Status Izin telah 

berubah menjadi ‘Izin Terbit’. Kemudian tombol hijau yang aktif adalah 

‘Cetak Perizinan Berusaha UMKU’. 
Tombol hijau ini akan menampilkan dokumen NKV versi OSS. Namun 

harap diperhatikan, dokumen utama yang digunakan adalah dokumen NKV 

versi Sisnas NKV yang telah dikirimkan via email terdaftar. 



 
    

2) Permohonan yang tidak memenuhi persyaratan teknis, maka akan 

diterbitkan Surat Keterangan Pembinaan. Dokumen Surat Keterangan 

Pembinaan dalam bentuk elektronik akan dikirimkan melalui Email yang 

telah didaftarkan. 

Berikut adalah contoh email yang akan diterima:  

 
 

Klik tautan yang tercantum, maka akan terbuka halaman web yang berisi 

dokumen tersebut. Dokumen kemudian dapat diunduh dan dicetak. 



 
 

Di dalam OSS, pelaku usaha dapat melihat di kolom Status Izin menjadi 

‘Ditolak’. 
 

V. Penutup 
Demikian Pedoman Memperoleh NKV ini disusun untuk dijadikan acuan oleh 

pelaku usaha unit usaha produk hewan memperoleh NKV. Dengan adanya 

Pedoman ini diharapkan proses sertifikasi NKV dapat berjalan lebih mudah dan 

cepat. 

 


